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Abstract:

Purchasing decisions are closely related because before making a purchase
consumers make attributes as important considerations in making purchasing
decisions. If the product purchased is in accordance with what is desired, the
consumer will make a purchase so that it can benefit the producer. Objective: From this
study is to determine the analysis of food additives, the relationship of socio-economic
characteristics, knowledge and acceptability with the decision to purchase the chili
sauce. Method: This study is a cross sectional study. Sampling was done by purposive
sampling technique obtained a total of 110 respondents. Data collected includes socio-
economic characteristics of respondents, knowledge and acceptability. Bivariate
analysis using chi square statistical tests. Results: The results showed the sodium
benzoate content of A Sauce 822.84 mg / kg, B Sauce 1.035.07 mg / kg, C Sauce
567.54 mg / kg. there is a relationship between the level of education (p=0,001),
income (p=0,000), level of knowledge (p=0,011), acceptance (p=0,003) with the
decision to purchase chili sauce. Conclusion: Sodium Benzoate in ABC Extra Spicy
Sauce and Indofood Spicy Sauce meets SNI standards, Dua Belibis Sauce exceeds
SNI standards and all negative chili sauce contains Rhodamin B. coloring if consumed
in excess can cause stomach cramps, stomach irritation and digestive tract irritation.

Keywords: purchasing decisions, socioeconomic characteristics, knowledge,
acceptability

ABSTRAK
Keputusan pembelian sangat erat kaitannya karena sebelum melakukan pembelian
konsumen menjadikan atribut sebagai bahan pertimbangan penting dalam pengambilan
keputusan pembelian. Jika produk yang dibeli sesuai dengan apa yang diinginkan maka
konsumen akan melakukan pembelian sehingga dapat memberikan keuntungan bagi
produsen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis bahan tambahan
pangan, hubungan karakteristik sosial ekonomi, pengetahuan dan daya terima dengan
keputusan pembelian saus sambal kemasan. Metode penelitian ini termasuk jenis
penelitian cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling didapat total responden sebanyak 110 orang. Data yang dikumpulkan meliputi
karakteristik sosial ekonomi responden, pengetahuan dan daya terima. Analisis bivariat
menggunakan uji statistik chi square. Hasil penelitian menunjukan kandungan natrium
benzoate saus A 822.84mg/kg, saus B 1,035.07mg/kg, saus C 567.54mg/kg. ada
hubungan tingkat pendidikan (p=0,001), penghasilan (p=0,000), tingkat pengetahuan
(p=0,011), daya terima (p=0,003) dengan keputusan pembelian saus sambal kemasan.
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Simpulan : Masih ditemukan kandungan Natrium Benzoat pada ketiga Saus tersebut
yaitu Saus A dan Saus C sudah memenuhi standar SNI, Saus B melebihi standar SNI
dan semua saus sambal negative mengandung pewarna Rhodamin B. apabila
dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan kram perut, iritasi lambung dan

iritasi saluran pencernaan.

Kata kunci : keputusan pembelian, karakteristik sosial ekonomi, pengetahuan, daya

terima

PENDAHULUAN

Bahan tambahan makanan dalam
penggunaannya masih perlu
mendapatkan perhatian baik jenisnya
maupun ukurannya. Bahan tambahan
yang digunakan adalah bahan tambahan
khusus makanan dan ukurannya sesuai
dengan vyang telah ditetapkan oleh
pemerintah dalam hal ini adalah
peraturan menteri kesehatan RI
(Fajarwati, 2012). Bahan tambahan
pangan adalah bahan vyang dapat
mempunyai atau tidak mempunyai nilai
gizi, yang sengaja ditambahkan ke dalam
pangan untuk tujuan teknologis pada
pembuatan, pengolahan, perlakuan,
pengepakan, pengemasan, penyimpanan
atau pengangkutan pangan  untuk
menghasilkan suatu komponen atau
mempengaruhi sifat pangan tersebut, baik
secara langsung atau tidak langsung.
Salah satu bahan tambahan pangan yang
sering digunakan adalah pengawet dan
pewarna (lka,2016).

Salah satu jenis produk makanan
yang biasanya menggunakan bahan
tambahan makanan berupa zat pewarna
dan zat pengawet adalah saus. Saus

sambal adalah saus yang diperoleh dari

bahan utama cabai (Capsicum sp) yang
matang dan baik, dengan atau tanpa
penambahan bahan makanan lain dan
digunakan sebagai penyedap makanan
(SNI, 1992). Tingkat keawetan saus
sambal sangat ditentukan oleh proses
pengolahan yang diterapkan dan jumlah
bahan pengawet yang digunakan. Bahan
pengawet yang sering digunakan dalam
saus sambal adalah benzoat, dengan
jumlah maksimum benzoat yang boleh
digunakan adalah 1g/kg bahan sesuai
dengan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2013.
Pembatasan penggunaan benzoat
bertujuan agar tidak terjadi keracunan.
Mengkonsumsi makanan yang
mengandung natrium benzoat tidak
berakibat buruk secara langsung, tetapi
akan menumpuk sedikit demi sedikit
karena diserap dalam tubuh apalagi jika
jumlah yang dikonsumsi melebihi batas
(Triastuti, 2013).
Konsumsi benzoat di atas batas

penggunaannya

maksimum 1g/kg bahan dapat
menyebabkan kejang-kejang, hiperaktif,
serta penurunan berat badan yang pada

akhirnya dapat menyebabkan kematian.



Yang umumnya terdapat dalam bentuk
natrium benzoat atau kalium benzoat
yang bersifat lebih mudah larut. Benzoat
sering digunakan untuk mengawetkan
berbagai pangan dan minuman, seperti
sari buah, minuman ringan, saus tomat,
saus sambal, selai, jeli, manisan, kecap
dan lain-lain (Sevita, 2013). Bahan
pengawet berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan mikroba agar makanan dan
minuman bisa bertahan lama.
Penambahan bahan pengawet dapat
menghambat pertumbuhan
mikroorganisme dengan cara merusak
dinding sel, merusak sistem genetika sel,
serta menghambat enzim. Natrium
Benzoat (NaC7H502) sering digunakan
untuk mengawetkan berbagai makanan
dan minuman (Rosida, 2008 ).

Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahauan dan teknologi, beberapa
zat pewarna telah mengalami
perkembangan seperti halnya zat pewarna
hasil rekayasa teknologi yang ikut
berkembang. Warna merupakan salah
satu faktor penentu yang dilihat oleh
seseorang sebelum memutuskan untuk
memilih suatu barang yang termasuk di
dalamnya adalah makanan dan minuman.
Makanan yang memiliki warna cenderung
lebih  menarik untuk dipilih konsumen
daripada makanan yang tidak berwarna.
Pemakaian zat pengawet pemanis dan
pewarna sintetik pada makanan dan
minuman telah banyak digunakan.

Khususnya zat pewarna, masih banyak
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ditemukan pemakaian zat pewarna sintetik
yang sangat berbahaya bagi kesehatan
manusia, contohnya: Rhodamin B, Sudan
[, Metanil Yellow, Citrus Red, Violet dan

lain-lain.

METODE PENELITIAN

Rancangan/Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian sampel untuk
penelitian ini dilakukan di Laboratorium
PT. Saraswanti Indo Genetech untuk
menganalisis pengawet dan pewarna dan
dilakukan  di

Kecamatan Kembangan Jakarta Barat

Pengambilan  sampel

dengan menggunakan teknik purposive
sampling dimana semua  populasi
digunakan sebagai sampel tetapi tetap
memperhitungkan kriteria-kriteria tertentu.
Sasaran Penelitian
(Populasi/Sampel/Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah 29.851 ibu rumah tangga
kecamatan kembangan jakarta barat.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah 110 ibu rumah tangga kecamatan
kembangan jakarta barat.
Pengembangan Instrumen dan
Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan
menggunakan instrumen berupa lembar
persetujuan menjadi responden, kuisoner
dan form Semi- Quantitative Food

Frequency. Data yang dikumpulkan



meliputi  karakteristik responden dan
sosial ekonomi responden, pengetahuan,
daya terima dan keputusan pembelian
saus sambal. Data karakteristik
responden diperoleh melalui wawancara
langsung dengan menggunakan kuisioner
meliputi nama, usia, pendidikan terakhir,
penghasilan, dan merk saus yang dibeli.
Data pengetahuan diperoleh melalui
wawancara langsung dengan
menggunakan form dengan 25
pertanyaan tentang bahan tambahan
pangan, fungsi bahan tambahan pangan,
akibat berlebihan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
tambahan pangan, tujuan diberi bahan
tambahan pangan, ciri-ciri makanan yang
mengandung bahan tambahan pangan.
Data daya terima diperoleh melalui
wawancara Ingsung menggunakan form
dengan 7 pertanyaan tentang aroma,
rasa, komposisi bentuk kemasan, warna
dan gambar pada saus. Keputusan
pembelian diperoleh melalui wawancara
langsung menggunakan form Semi-
Quantitative Food Frequency untuk
dihitung berapa kali mereka membeli
saus dalam sebulan.
Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan program komputer.
Analisis  univariat  dilakukan  untuk
mendeskripsikan  masing - masing
variabel dengan menggunakan uji chi
square. Analisis bivariat dilakukan untuk

menganalisis hubungan signifikan dan
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tidak signifikan antara karakteristik sosial
ekonomi, pengetahuan dan daya terima
dengan keputusan pembelian dengan
derajat kepercayaan 95% (a = 0,05).

Penelitian ini telah mendapat
persetujuan dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Esa  Unggul
nomor: 0435-19.449/DPKE-KEP/FINAL-
EA/UEU/VIII/2019.

HASIL

Berdasarkan hasil laboratorium
dengan menggunakan metode HPLC
didapatkan hasil 822.84 mg/kg kadar
natrium benzoat saus A, 567.54 mg/kg
kadar natrium benzoat saus C dan
1,035.07 mg/kg kadar natrium benzoat
saus B. Saus sambal A, saus B dan saus
C menunjukkan bahwa sampel tidak
mengandung rhodamin  B. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah
110 responden.

Jumlah responden yang memilih
saus sambal A sebanyak 74 responden
(67.3%), sedangkan responden yang
memilih saus sambal B sebanyak 18
responden (16.4%) dan responden yang
memilih saus sambal C sebanyak 18
responden (16.4%).

Berdasarkan hasil  penelitian
jumlah responden dengan pendidikan
terakhir yaitu sebanyak 17 responden
(15.5%) pendidikan SMP, 71 responden
(64.5%) pendidikan SMA dan 22

responden (20.0%) pendidikan perguruan

tinggi.



Responden dengan penghasilan
tertinggi yaitu < Rp. 3.900.000,- sebanyak
64 responden (58.2%) sedangkan
penghasilan terendah vyaitu = = Rp.
3.900.000,- sebanyak 46 responden
(41.8%).

Responden dengan pengetahuan
mengenai saus sambal kemasan yaitu
diketahui bahwa sebanyak 90 responden
(81.8%) dengan pengetahuan baik, 17
responden (25.5%) dengan pengetahuan
cukup dan 3 responden (2.7%) dengan
pengetahuan kurang .

Responden dengan daya terima
mengenai saus sambal kemasan
diketahui bahwa sebanyak 75 responden
(68.2%) dengan sangat setuju, 18
responden (16.4%) dengan setuju dan 17
responden (15.5%) dengan tidak setuju.

Tabel 1. Hasil Laboratorium Pada Saus
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Penghasilan

<Rp. 64 58.2
3.900.000,-
=2Rp. 46 41.8
3.900.000,-

Pengetahuan
Baik >80% 90 81.8
Cukup 60- 17 255
80%
Kurang < 3 2.7
60%

Daya Terima
Sangat 75 68.2
Setuju 22-28
Setuju 15-21 18 16.4
Tidak Setuju 17 155
8-14

Keputusan

Pembelian
Jarang 51 46.4
Membeli
Seing 59 53.6
membeli

Sambal
Hasil ( Rhodamin
Parameter  Satuan N Ket. B
X)
A mag/kg 822.84 Sesuai Negatif
SNI
B mg/kg 1,035.07 Tidak Negatif
Sesuai
SNI
C mg/kg 567.54 Sesuai Negatif
SNI

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Analisis

Univariat
Kategori Jumlah %
()
Pendidikan Terakhir
SMP 17 155
(Rendah)
SMA 71 64.5
(Menengah)
Perguruan 22 20.0

Tinggi

Sumber: Data Primer (2019)

Analisis bivariat variabel
Pendidikan Terakhir diretriksi menjadi 3
kategori yaitu SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi dengan keputusan pembelian
diperoleh sebanyak 15 responden
(88.2%) dengan pendidikan SMP dan
sering membeli. Sebanyak 42 responden
(59.2%) dengan pendidikan SMA dan
jarang membeli, sedangkan 15
responden (68.2%) dengan pendidikan
perguruan tinggi dan sering membeli.
Didapati nilai p = 0,001 (p < aq).
Dikarenakan nilai p < a sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan terakhir

dengan keputusan pembelian.

Variabel Penghasilan diretriksi
menjadi 2 Kkategori vyaitu < Rp.
3.900.000,- dan = = Rp. 3.900.000,-
dengan keputusan pembelian diperoleh
sebanyak 40 responden (62.5%) dengan



penghasilan < Rp. 3.900.000,- dan
jarang membeli sedangkan 35
responden (76.1%) dengan penghasilan
= 2 Rp. 3.900.000,- dan sering membeli.
Didapati nilai p = 0,000 (p < a).
Dikarenakan nilai p < a sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara penghasilan dengan
keputusan pembelian.

Variabel Tingkat Pengetahuan
diretriksi menjadi 3 kategori yaitu baik,
cukup dan kurang dengan keputusan
Sebanyak 54

responden (60.0%) dengan pengetahuan

pembelian diperoleh

baik dan sering membeli. Sebanyak 12
responden (70.6%) dengan pengetahuan
cukup dan jarang membeli, sedangkan 3
responden (100%) dengan pengetahuan
kurang dan jarang membeli. Didapati nilai
p = 0,011 (p < a). Dikarenakan nilai p < a
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dengan keputusan
pembelian. Variabel daya terima diretriksi
menjadi 3 kategori yaitu sangat setuju,
setuju dan tidak setuju dengan keputusan
pembelian  diperoleh  sebanyak 42
responden (56.0%) dengan daya terima
sangat setuju dan jarang membeli.
Sebanyak 11 responden (61.1%) dengan
daya terima setuju dan sering membeli,
sedangkan 15 responden (88.2%)
dengan daya terima tidak setuju dan
sering membeli. Didapati nilai p = 0,003
(p < a). Dikarenakan nilai p < a sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
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yang bermakna antara daya terima

dengan keputusan pembelian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa tingkat pendidikan
terendah responden adalah SMP yaitu
sebanyak 17 responden (15.5%)
sedangkan untuk tingkat pendidikan
tertinggi responden adalah SMA yaitu
sebanyak 71 responden (64.5%).
Tingkat pendidikan akan berpengaruh
terhadap kemampuan dalam bersikap
dan berperilaku. Pendidikan seseorang
mempengaruhi cara pandangnya
terhadap diri  dan lingkungannya.
Sehingga akan berbeda sikap orang
yang berpendidikan lebih tinggi dengan
yang berpendidikan rendah. Pendidikan
akan menghasilkan banyak perubahan
seperti  pengetahuan, sikap dan
perbuatan. (Soekanto, 2002).

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan bahwa penghasilan
responden tertinggi vyaitu < Rp.
3.900.000,- sebanyak 64 responden
(58.2%) sedangkan penghasilan
terendah yaitu = = Rp. 3.900.000,-
sebanyak 46 responden (41,8%).
Penghasilan yang tinggi akan
mempengaruhi seseorang untuk membeli
barang-barang dengan kualitas yang
lebih baik sedangkan pendapatan yang
rendah akan mempengaruhi perilaku
seseorang untuk membelanjakan lebih

sedikit uangnya  sehingga @ tidak



memperdulikan kualitas dan kuantitas
barang yang dibeli (Setiadi, 2003).
Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa  tingkat
pengetahuan terendah  responden

adalah pengetahuan kurang vyaitu

sebanyak 3  responden = (2.7%)
sedangkan tingkat pengetahuan
tertinggi responden adalah

pengetahuan baik yaitu sebanyak 90
responden (81.8%). Perilaku seseorang
akan lebih baik dan dapat bertahan
lebih lama apabila didasari tingkat
pengetahuan dan kesadaran yang baik.
Seseorang yang mempunyai
pengetahuan yang baik akan sesuatu
hal diharapkan akan mempunyai sikap
yang baik juga (Notoadmojo, 2003).
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa daya terima terendah
responden adalah tidak setuju vyaitu
sebanyak 17  responden  (15.5%)
sedangkan daya terima  tertinggi
responden adalah sangat setuju yaitu
sebanyak 75 responden (68.2%). Daya
terima bentuk kepekaan seseorang
terhadap rangsangan yang diberikan oleh
suatu objek yang akan menimbulkan
kesediaan untuk memperhatikan dan
mengamati rangsangan yang timbul
(Mustagim, 2001). Berdasarkan hasil
penelitan  dapat  diketahui  bahwa
keputusan pembelian tertinggi yaitu sering
membeli saus sambal sebanyak 59
responden (53.6%). Keputusan pembelian

adalah  proses dimana  konsumen
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memutuskan untuk membeli merk mana
yang akan dibeli dan proses penyeleksian
terhadap dua pilihn alternatif atau lebih
yang menghasilkan keputusan untuk
membeli atau tidak membeli (Kanuk,
2008).
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Keputusan Pembelian Saus Sambal
Berdasarkan uji statistik chi square
antara tingkat pendidikan  dengan
keputusan pembelian didapatkan nilai
signifkan p = 0.001 (p < a) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara tingkat pendidikan  dengan
keputusan pembelian. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa responden yang
memiliki  pendidikan  terakhir  adalah
SMA/Sederajat yaitu masih jarang membeli
saus sambal dikarenakan mereka kurang
mengerti dengan sosial media dan masih
kurang informasi tentang bahan tambahan
pangan yang ada di saus sambal dan
kebanyakan dari mereka hanya
menggunakan saus untuk pelengkap
makanan saja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitan Sastra (2015) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan (p < 0.05) antara tingkat
pendidikan dengan keputusan pembelian

saus sambal botol di bandar lampung.

Hubungan penghasilan dengan

Keputusan Pembelian Saus Sambal
Berdasarkan uji statistik chi square

antara  penghasilan dengan  keputusan

pembelian didapatkan nilai signifikan p = 0.000

(p < a) yang menunjukkan bahwa ada



hubungan antara  penghasilan  dengan

keputusan pembelian. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa responden yang
memiliki penghasilan < Rp. 3.900.000,-
perbulan adalah responden yang jarang
membeli saus sambal dikarenakan jika
pendapatan konsumen turun maka
menyebabkan konsumen membeli kebutuhan
makanan yang sedikit atau seperlunya saja
sehingga saus sambal akan berkurang dan
pembelian pun berkurang sehingga mereka
lebih memilih untuk membeli bahan pokok
dibandingkan membeli saus. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Devi (2015) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan (p < 0.05) antara jumlah pendapatan

dengan keputusan pembelian sayuran organik.
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Keputusan Pembelian Saus Sambal
Berdasarkan uji  statistik chi

square antara tingkat pengetahuan
dengan keputusan pembelian
didapatkan nilai p = 0.011 (p < a).
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan dengan keputusan pembelian
saus sambal. Hal tersebut
mengindikasikan  bahwa  responden
memiliki pengetahuan yang baik dan
sering membeli dikarenakan sudah
mengetahui dan memahani bahan
tambahan pangan yang ada di saus
sambal yang dibeli serta membeli saus
dengan kualitas yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh iklillah (2014) yang

mengatakan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan (p < 0.05) antara
pengetahuan produk dengan keputusan
pembelian softdrink.
Hubungan Daya Terima dengan
Keputusan Pembelian Saus Sambal
Berdasarkan uji statistik chi square
antara daya terima dengan keputusan
pembelian didapatkan nilai signifikan p =
0.003 (p < a) yang menunjukkan bahwa
ada hubungan antara daya terima
dengan keputusan pembelian. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa
responden yang menjawab sangat setuju
adalah responden yang jarang membeli
saus sambal dikarenakan pendapatan
keluarga yang kurang sehingga
membuat mereka jarang membeli saus
sambal dan pengetahuan ibu rumah
tangga yang masih kurang informasi
tentang saus sambal yang dikonsumsi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh renata
(2017) yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan (p < 0.05)
antara daya terima dengan keputusan

pembelian produk.

KESIMPULAN

Saus sambal ABC Extra Pedas dan
saus sambal Indofood Pedas kadar
Natrium Benzoat sudah memenuhi
standar (1000 mg/kg) yaitu 822.84 mg/kg
dan 567.54 mg/kg sedangkan saus
sambal Dua Belibis kadar Natrium
Benzoat melebihi standar yang ditentukan

1,035.07 mg/kg. Sedangkan kandungan



Rhodamin B dari ke-3 merk saus sambal
dinyatakan semua saus negatif
mengandung pewarna Rhodamin B yang
dilarang penggunaannya. Ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan,
penghasilan, tingkat pengetahuan dan
daya terima denga keputusan pembelian
saus sambal kemasan. SARAN
a) Mencari pengetahuan dan informasi
tentanng zat-zat berbahaya yang
terkandung dalam makanan dengan
cara bekerjasama dari berbagai pihak
melalui penyuluhan maupun media
yang menarik perhatian masyarakat
terutama ibu rumah tangga sehingga
dapat meningkatkan kehati-hatian
dalam  memilih  suatu  produk
makanan dengan lebih teliti terhadap
produk makanan yang dibeli.
b) Hendaknya produsen dapat
meningkatkan kualitas produk saus
sambal dan melakukan inovasi
terbaru agar konsumen dapat tertarik
untuk membeli produk saus sambal
tersebut. Selain itu, konsumen untuk
lebih  memperhatikan atribut produk
sebelum membeli agar mendapatkan
kepuasan dalam berbelanja saus

sambal tersebut.
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